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ABSTRACT  
Divorce has become an increasing phenomenon in the practice of religious courts in Indonesia 
and is commonly framed as continuous disputes and conflicts between spouses. This study 
aims to analyze the forms of emotional labor imbalance in marital relationships that lead to 
divorce. The research applies a qualitative approach using a case study conducted at 
Pengadilan Agama Blambangan Umpu in Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung 
through document analysis of divorce court decisions and interviews with judges and court 
staff. The findings indicate several forms of emotional labor imbalance, including unequal 
conflict management, lack of emotional support from partners, unequal domestic and 
childcare responsibilities, and weak communication within marital relationships. These 
findings demonstrate that emotional dynamics play a significant role in shaping marital 
stability and can contribute to the occurrence of divorce.  
Keywords: Divorce, Emotional Labor, Marital Conflict, Family Law.  

 
ABSTRAK 
Perceraian merupakan fenomena yang terus meningkat dalam praktik peradilan 
agama di Indonesia dan umumnya dirumuskan dalam bentuk perselisihan dan 
pertengkaran terus-menerus. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-
bentuk ketimpangan beban emosional dalam relasi suami istri yang berujung pada 
perceraian. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 
kasus di Pengadilan Agama Blambangan Umpu, Kabupaten Way Kanan, Provinsi 
Lampung melalui analisis dokumen putusan perceraian dan wawancara dengan 
hakim serta staf pengadilan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketimpangan 
beban emosional muncul dalam beberapa bentuk, yaitu ketimpangan pengelolaan 
konflik rumah tangga, kurangnya dukungan emosional dari pasangan, 
ketimpangan tanggung jawab domestik dan pengasuhan anak, serta lemahnya 
komunikasi dalam hubungan perkawinan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
dinamika emosional memiliki peran penting dalam memengaruhi stabilitas 
hubungan suami istri dan menjadi salah satu faktor yang mendorong terjadinya 
perceraian.  
Kata Kunci: Perceraian, Beban Emosional, Konflik Rumah Tangga, Hukum Keluarga. 
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PENDAHULUAN 
Perkawinan dalam sistem hukum Indonesia dipandang sebagai institusi sosial 

dan keagamaan yang memiliki tujuan membentuk keluarga yang harmonis dan 
berkelanjutan (Dody Pratama, 2022). Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan menegaskan bahwa perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara 
seorang laki-laki dan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa (Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, n.d.). Dalam 
perspektif hukum keluarga Islam, perkawinan juga dipahami sebagai ikatan sakral 
yang diarahkan pada terwujudnya keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah 
(Dody Pratama, 2022). Namun demikian, realitas kehidupan rumah tangga tidak 
selalu berjalan sesuai dengan tujuan ideal tersebut. Berbagai dinamika sosial, 
ekonomi, maupun emosional dalam hubungan suami istri sering kali memunculkan 
konflik yang berujung pada perceraian. 

Perceraian merupakan fenomena sosial yang semakin menonjol dalam 
praktik peradilan agama di Indonesia (Harahap, Sukiati, & Harahap, 2025). Data dari 
Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung menunjukkan bahwa perkara perceraian 
menjadi jenis perkara yang paling dominan ditangani oleh pengadilan agama setiap 
tahunnya. Sebagian besar perkara tersebut berupa cerai gugat yang diajukan oleh 
pihak istri. Dalam dokumen perkara, alasan perceraian umumnya dirumuskan 
dalam bentuk perselisihan dan pertengkaran terus-menerus, persoalan ekonomi, 
kekerasan dalam rumah tangga, atau ketidakharmonisan hubungan suami istri 
(Hidayat, 2018). Akan tetapi, kategori alasan tersebut pada dasarnya menjadi 
formulasi hukum yang bersifat umum dan sering kali tidak sepenuhnya 
menggambarkan dinamika relasi yang sebenarnya terjadi dalam kehidupan rumah 
tangga. 

Menurut kajian sosiologi keluarga dan psikologi perkawinan, konflik dalam 
rumah tangga tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi atau perilaku 
menyimpang pasangan, tetapi juga oleh dinamika relasi emosional antara suami dan 
istri (Yuhani’ah, 2025). Salah satu konsep yang digunakan untuk memahami 
dinamika tersebut adalah konsep emotional labor atau beban emosional dalam 
keluarga. Beban emosional merujuk pada pekerjaan tidak terlihat yang berkaitan 
dengan pengelolaan emosi, perhatian terhadap kebutuhan pasangan dan anggota 
keluarga, menjaga stabilitas hubungan, serta mengatur dinamika komunikasi dalam 
kehidupan rumah tangga (Huda & Harisuci, 2026). Tanggung jawab tersebut sering 
kali tidak dibagi secara seimbang antara pasangan sehingga salah satu pihak 
menanggung beban emosional yang lebih besar. 

Ketimpangan dalam pembagian beban emosional dapat memengaruhi 
kualitas hubungan perkawinan. Ketika salah satu pihak secara terus-menerus 
memikul tanggung jawab menjaga keharmonisan keluarga sementara pihak lain 
kurang berpartisipasi dalam tanggung jawab tersebut, kondisi tersebut dapat 
menimbulkan kelelahan emosional (emotional exhaustion), rasa tidak dihargai, serta 
menurunnya kepuasan dalam hubungan perkawinan (Hariruddin & Fathony, 2025). 
Dalam jangka panjang, ketimpangan tersebut dapat berkembang menjadi konflik 
yang berulang dan pada akhirnya memengaruhi keberlangsungan rumah tangga. 

https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum                                                                          e-ISSN 3026-2917 
https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn       p-ISSN 3026-2925  
Volume 4 Number 2, 2026 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  5272 
 

Copyright; Bima Agung Prayoga, Gus Ahmad Fadillah, Isnawati Ulva, Mohamad Din Hadi 

Kajian mengenai perceraian telah banyak dilakukan oleh para peneliti 
sebelumnya dengan menyoroti berbagai faktor yang memengaruhi stabilitas 
perkawinan. Reizki Maharani dkk. menjelaskan bahwa perceraian pada umumnya 
merupakan hasil dari akumulasi berbagai faktor dalam hubungan rumah tangga, 
termasuk ketidakpuasan perkawinan, konflik yang berkepanjangan, serta kegagalan 
komunikasi antara pasangan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa perceraian 
tidak hanya dipicu oleh faktor ekonomi atau perselingkuhan, tetapi juga oleh 
dinamika relasi interpersonal yang tidak sehat dalam kehidupan rumah tangga 
(Maharani, Ifdil, Afdal, Ardi, & Marjohan, 2024). Sementara itu, Mujiono dkk. 
melalui konsep emotional labor menunjukkan bahwa dalam banyak keluarga modern 
perempuan tidak hanya menjalankan pekerjaan domestik secara fisik, tetapi juga 
memikul tanggung jawab emosional seperti menjaga keharmonisan keluarga, 
mengelola konflik, serta memberikan dukungan emosional kepada anggota keluarga 
lainnya (Mujiono, Romlan, & Bahri, 2025). Ketimpangan tanggung jawab emosional 
tersebut berpotensi menimbulkan kelelahan emosional dan menurunkan kualitas 
hubungan perkawinan (Ailsa, Andaryuni, & Sofyan, 2025). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pembagian tanggung jawab 
domestik dan emosional yang tidak seimbang dapat meningkatkan ketegangan 
dalam hubungan suami istri. Bahwa ketimpangan pembagian tugas rumah tangga 
berkorelasi dengan meningkatnya konflik relasional serta menurunnya kepuasan 
dalam perkawinan (Maharani et al., 2024). Dalam konteks keluarga di Indonesia, 
dinamika relasi suami istri sering kali dipengaruhi oleh ketidakseimbangan 
pembagian peran domestik dan emosional . Ketika salah satu pihak merasa 
menanggung tanggung jawab yang lebih besar dalam mengelola kehidupan 
keluarga, maka potensi konflik rumah tangga cenderung meningkat (Hidayatullah 
& Putri, 2025). 

Pada praktik peradilan agama di Indonesia, faktor-faktor emosional tersebut 
sering kali tidak muncul secara eksplisit dalam dokumen perkara perceraian. Data 
dari Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung RI menunjukkan bahwa alasan 
perceraian yang paling dominan di Indonesia adalah perselisihan dan pertengkaran 
yang terjadi secara terus-menerus dalam rumah tangga. Pada tahun 2025, faktor 
tersebut tercatat mencapai 282.326 kasus atau sekitar 64,4% dari total 438.168 kasus 
perceraian nasional, menjadikannya penyebab utama perceraian di Indonesia 
(Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung RI, 2025). Meskipun 
demikian, kategori tersebut pada dasarnya merupakan bentuk generalisasi hukum 
yang dapat mencakup berbagai dinamika relasi yang lebih kompleks, termasuk 
ketidakpuasan emosional, kurangnya perhatian dari pasangan, maupun 
ketidakadilan dalam pembagian tanggung jawab rumah tangga (Hariruddin & 
Fathony, 2025). Oleh karena itu, analisis yang lebih mendalam mengenai dimensi 
emosional dalam relasi suami istri menjadi penting untuk memahami latar belakang 
terjadinya perceraian. 

Fenomena perceraian juga terjadi di berbagai wilayah di Indonesia, termasuk 
di Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung. Pengadilan Agama Blambangan 
Umpu sebagai lembaga yang berwenang menangani perkara perceraian bagi umat 
Islam di wilayah tersebut setiap tahun menerima berbagai permohonan cerai, baik 
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cerai talak maupun cerai gugat. Berbagai alasan perceraian diajukan oleh para pihak, 
mulai dari persoalan ekonomi hingga konflik rumah tangga yang berkepanjangan. 
Namun demikian, kajian mengenai dinamika relasi emosional yang 
melatarbelakangi perceraian di wilayah tersebut masih relatif terbatas (Prasurvei, 
2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat kesenjangan 
pengetahuan (research gap) dalam kajian mengenai perceraian, khususnya yang 
berkaitan dengan analisis ketimpangan beban emosional dalam relasi suami istri 
pada praktik peradilan agama di tingkat lokal. Sebagian besar penelitian sebelumnya 
lebih banyak berfokus pada faktor-faktor umum perceraian seperti ekonomi, 
perselingkuhan, atau kekerasan dalam rumah tangga, sementara dimensi 
ketimpangan beban emosional dalam kehidupan rumah tangga belum banyak 
dianalisis secara mendalam dalam konteks perkara perceraian di pengadilan agama. 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai perceraian dengan menempatkan ketimpangan beban 
emosional sebagai salah satu faktor yang berperan dalam keputusan pasangan untuk 
mengakhiri perkawinan. Kajian ini menjadi penting karena perceraian tidak hanya 
berdampak pada hubungan suami istri, tetapi juga memiliki implikasi hukum yang 
lebih luas dalam struktur keluarga, termasuk berkaitan dengan pengasuhan anak, 
pembagian harta bersama (Pratama & Saipudin, 2025), serta dinamika hubungan 
kekerabatan dalam keluarga. Dalam perspektif hukum keluarga Islam, perubahan 
status perkawinan melalui perceraian dapat memengaruhi konfigurasi hubungan 
keluarga yang pada akhirnya berkaitan dengan hak dan kewajiban anggota keluarga, 
termasuk dalam konteks tanggung jawab keluarga dan relasi kewarisan di masa 
yang akan datang. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan 
perspektif sosiologis mengenai ketimpangan beban emosional dalam rumah tangga 
dengan analisis praktik perceraian di pengadilan agama melalui pendekatan sosio-
legal. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya menelaah 
alasan formal perceraian atau faktor-faktor umum penyebab perceraian, penelitian 
ini berupaya menggali dimensi emosional yang sering kali tidak terlihat dalam 
dokumen perkara tetapi memiliki pengaruh signifikan terhadap keberlangsungan 
hubungan perkawinan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis bentuk-bentuk ketimpangan beban emosional dalam relasi suami istri 
yang mengalami perceraian di Pengadilan Agama Blambangan Umpu Way Kanan 
serta menjelaskan bagaimana ketimpangan beban emosional tersebut berperan 
sebagai faktor yang mendorong terjadinya perceraian. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 
untuk memahami secara mendalam fenomena ketimpangan beban emosional dalam 
relasi suami istri yang berujung pada perceraian (Sugiyono, 2023). Pendekatan ini 
dipilih karena penelitian tidak hanya menelaah alasan perceraian yang tercatat 
dalam dokumen hukum, tetapi juga berupaya menggali dinamika relasi emosional 
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yang melatarbelakangi konflik rumah tangga. Studi kasus digunakan untuk 
menganalisis secara kontekstual praktik perceraian yang terjadi di lingkungan 
peradilan agama pada tingkat lokal. Penelitian dilaksanakan di Pengadilan Agama 
Blambangan Umpu yang memiliki kewenangan menangani perkara perceraian bagi 
masyarakat Muslim di Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung. Penelitian 
dilakukan pada periode Januari hingga Februari 2026. Dalam penelitian kualitatif ini, 
peneliti berperan sebagai instrumen utama yang secara langsung melakukan 
pengumpulan data melalui interaksi dengan informan serta analisis dokumen 
perkara. Subjek penelitian meliputi pihak-pihak yang memiliki keterkaitan dengan 
praktik perceraian di pengadilan agama. Informan penelitian terdiri dari hakim yang 
menangani perkara perceraian, panitera atau staf pengadilan yang memahami 
administrasi perkara, serta pihak yang pernah terlibat dalam perkara perceraian. 
Informan dipilih secara purposive berdasarkan pertimbangan bahwa mereka 
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan topik penelitian, 
khususnya terkait dinamika konflik rumah tangga yang berujung pada perceraian 
(Moleong, 2023). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 
mendalam (in-depth interview), studi dokumentasi, dan studi literatur. Wawancara 
dilakukan secara semi-terstruktur untuk memperoleh informasi mengenai 
pengalaman dan pandangan informan terkait konflik rumah tangga dan faktor-
faktor yang mendorong terjadinya perceraian (Arikunto, 2024). Studi dokumentasi 
dilakukan dengan menelaah sejumlah putusan perkara perceraian yang diputus oleh 
pengadilan, terutama perkara yang memuat alasan perselisihan dan pertengkaran 
terus-menerus. Sementara itu, studi literatur digunakan untuk memperkuat 
kerangka konseptual penelitian, khususnya terkait konsep emotional labor, dinamika 
relasi keluarga, serta faktor-faktor penyebab perceraian dalam perspektif hukum 
keluarga. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis 
interaktif yang dikemukakan oleh Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman yang 
meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan mengelompokkan informasi yang 
relevan dengan fokus penelitian (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). Selanjutnya, 
data disajikan dalam bentuk uraian naratif untuk menggambarkan dinamika 
ketimpangan beban emosional dalam relasi suami istri. Tahap akhir adalah 
penarikan kesimpulan secara interpretatif untuk menjelaskan peran ketimpangan 
beban emosional sebagai faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya perceraian.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk ketimpangan 
beban emosional dalam relasi suami istri yang mengalami perceraian serta 
menjelaskan bagaimana ketimpangan tersebut berperan sebagai faktor yang 
mendorong terjadinya perceraian. Data penelitian diperoleh melalui studi 
dokumentasi terhadap putusan perkara perceraian serta wawancara dengan hakim 
dan staf di Pengadilan Agama Blambangan Umpu yang memiliki kewenangan 
menangani perkara keluarga Islam di wilayah Kabupaten Way Kanan, Provinsi 
Lampung. Analisis dilakukan terhadap 90 putusan perkara perceraian yang dipilih 
secara purposive dari periode 2023–2025 serta didukung oleh hasil wawancara dengan 
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hakim dan panitera yang memahami dinamika perkara perceraian di pengadilan 
tersebut. 

Secara formal, sebagian besar perkara perceraian yang diputus oleh 
pengadilan agama dirumuskan dengan alasan “perselisihan dan pertengkaran terus-
menerus”. Rumusan tersebut merupakan kategori hukum yang digunakan dalam 
praktik peradilan untuk menjelaskan kondisi rumah tangga yang tidak lagi harmonis 
dan tidak dapat dipertahankan. Namun demikian, hasil analisis terhadap narasi 
perkara dan keterangan para pihak dalam persidangan menunjukkan bahwa konflik 
rumah tangga yang diajukan dalam gugatan perceraian sering kali berkaitan dengan 
dinamika relasi emosional yang lebih kompleks. Dalam berbagai perkara yang 
dianalisis, pihak penggugat tidak hanya menyampaikan persoalan ekonomi atau 
pelanggaran kewajiban perkawinan, tetapi juga mengungkapkan adanya 
ketidakseimbangan tanggung jawab emosional dalam kehidupan rumah tangga 
(Maura & Luqman, 2024). 

Ketimpangan beban emosional tersebut muncul dalam berbagai bentuk yang 
berkaitan dengan pengelolaan konflik rumah tangga, dukungan emosional 
pasangan, pembagian tanggung jawab domestik dalam keluarga, serta kualitas 
komunikasi antara suami dan istri (Maharani et al., 2024). Untuk menggambarkan 
pola tersebut secara lebih sistematis, peneliti mengelompokkan temuan-temuan 
dalam dokumen perkara perceraian yang dianalisis ke dalam beberapa kategori 
utama sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut. 

Table : 1 Bentuk Ketimpangan Beban Emosional dalam Perkara 
Perceraian di Way Kanan (Analisis Putusan 2023–2025)  

No 
Bentuk Ketimpangan 

Beban Emosional 
2023 

(n=30) 
2024 

(n=30) 
2025 

(n=30) 
Total 
Kasus 

1 
Ketimpangan pengelolaan 
konflik rumah tangga 

12 13 14 39 

2 
Kurangnya dukungan 
emosional dari pasangan 

8 9 10 27 

3 
Ketimpangan tanggung 
jawab domestik dan 
pengasuhan anak 

6 5 4 15 

4 
Kurangnya komunikasi 
dan perhatian dalam 
hubungan 

4 3 2 9 

 Jumlah 30 30 30 90 

Sumber: Analisis dokumen putusan perceraian dan wawancara peneliti 
Tahun 2026 

Table : 2 Statistik Ketimpangan Emosional di Provinsi Lampung 
(2023–2025)  

Tahun 
Jumlah Kasus Ketimpangan 

Emosional di Provinsi Lampung 
Total 

Perceraian 
Persentase 

2023 10933 14038 77,9% 
2024 12109 14603 82,9% 
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2025 14170 16624 85,2% 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS, 2025). 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa bentuk ketimpangan beban emosional 

yang paling banyak ditemukan dalam perkara perceraian yang dianalisis adalah 
ketimpangan dalam pengelolaan konflik rumah tangga. Dalam banyak kasus, salah 
satu pihak—yang dalam sebagian besar perkara adalah istri—menyampaikan bahwa 
mereka menjadi pihak yang lebih sering berusaha menjaga stabilitas hubungan dan 
meredakan konflik yang terjadi dalam keluarga (Maura & Luqman, 2024). Namun 
upaya tersebut tidak selalu diimbangi dengan keterlibatan yang sama dari pasangan 
sehingga konflik yang terjadi cenderung berlangsung dalam jangka waktu yang 
lama. 

Hasil wawancara dengan hakim di Pengadilan Agama Blambangan Umpu 
menunjukkan bahwa konflik rumah tangga yang dibawa ke pengadilan umumnya 
bukan merupakan konflik yang terjadi secara tiba-tiba. Dalam banyak perkara 
perceraian, para pihak sebenarnya telah mengalami berbagai konflik yang 
berlangsung secara berulang sebelum akhirnya memutuskan untuk mengajukan 
gugatan cerai. Konflik tersebut biasanya berkembang dari masalah komunikasi yang 
tidak terselesaikan atau perbedaan pandangan dalam mengelola kehidupan rumah 
tangga. 

Fenomena tersebut dapat dijelaskan melalui konsep emotional labor yang 
dikemukakan oleh Arlie Russell Hochschild. Konsep ini menjelaskan bahwa dalam 
hubungan sosial terdapat pekerjaan emosional yang berkaitan dengan pengelolaan 
perasaan dan interaksi interpersonal. Dalam konteks keluarga, pekerjaan emosional 
mencakup berbagai aktivitas seperti menjaga keharmonisan hubungan, mengelola 
konflik, memberikan dukungan emosional kepada pasangan, serta memastikan 
stabilitas hubungan dalam rumah tangga. Pekerjaan emosional ini sering kali tidak 
terlihat secara langsung tetapi membutuhkan energi psikologis yang cukup besar 
(Hochschild, 2022). 

Ketika tanggung jawab emosional tersebut tidak dibagi secara seimbang 
antara pasangan, salah satu pihak dapat mengalami kelelahan emosional yang 
memengaruhi kualitas hubungan perkawinan. Dalam berbagai perkara perceraian 
yang dianalisis dalam penelitian ini, pihak penggugat sering menyampaikan bahwa 
mereka merasa harus terus-menerus menahan emosi, meredakan konflik, atau 
berusaha memperbaiki hubungan tanpa mendapatkan respons yang seimbang dari 
pasangan. Kondisi tersebut pada akhirnya menimbulkan perasaan tidak dihargai 
serta mengurangi kepuasan dalam hubungan perkawinan (Rosyidi, 2023). 

Selain ketimpangan dalam pengelolaan konflik rumah tangga, bentuk 
ketimpangan lain yang cukup menonjol dalam penelitian ini adalah kurangnya 
dukungan emosional dari pasangan (Almizan & Amri, 2021). Dalam sejumlah 
perkara perceraian yang dianalisis, pihak penggugat menyampaikan bahwa 
pasangan kurang memberikan perhatian terhadap kebutuhan emosional keluarga. 
Dalam beberapa kasus, pihak penggugat menyatakan bahwa ketika mereka 
menghadapi masalah keluarga atau tekanan ekonomi, pasangan tidak memberikan 
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dukungan yang memadai sehingga mereka merasa harus menghadapi berbagai 
persoalan tersebut secara sendiri. 

Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan perkawinan tidak hanya 
bergantung pada pemenuhan kewajiban formal seperti nafkah atau tanggung jawab 
domestik, tetapi juga membutuhkan dukungan emosional yang memadai antara 
pasangan. Dalam perspektif sosiologi keluarga, dukungan emosional merupakan 
salah satu faktor penting yang menentukan tingkat kepuasan dalam hubungan 
perkawinan. Ketika dukungan emosional tersebut tidak terpenuhi, hubungan suami 
istri dapat mengalami penurunan kualitas yang secara bertahap memicu konflik 
yang lebih besar (Bukhari, 2022). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan yang menyatakan bahwa 
perceraian pada umumnya merupakan hasil dari akumulasi berbagai faktor dalam 
hubungan rumah tangga. Konflik yang tidak terselesaikan, ketidakpuasan 
emosional, serta kegagalan komunikasi antara pasangan dapat secara bertahap 
mengurangi stabilitas hubungan perkawinan. Dalam banyak kasus, perceraian 
merupakan hasil dari proses konflik yang berkembang dalam jangka waktu yang 
panjang. Ketika konflik tersebut tidak dapat diselesaikan melalui komunikasi atau 
mediasi dalam keluarga, perceraian sering kali dianggap sebagai solusi terakhir 
(Dody Pratama, 2022). 

Bentuk ketimpangan beban emosional lainnya yang ditemukan dalam 
penelitian ini berkaitan dengan pembagian tanggung jawab domestik dan 
pengasuhan anak dalam keluarga. Dalam sejumlah perkara perceraian, pihak 
penggugat menyampaikan bahwa mereka harus menanggung sebagian besar 
tanggung jawab dalam mengelola rumah tangga dan mengurus anak tanpa 
dukungan yang memadai dari pasangan. Kondisi tersebut tidak hanya menimbulkan 
beban fisik tetapi juga beban emosional karena salah satu pihak harus mengelola 
berbagai aspek kehidupan keluarga secara sendiri. Ketimpangan tersebut sering kali 
menimbulkan perasaan tidak dihargai dalam hubungan perkawinan. Ketika salah 
satu pihak merasa bahwa kontribusinya dalam menjaga kehidupan keluarga tidak 
mendapatkan pengakuan atau dukungan yang memadai dari pasangan, maka 
hubungan suami istri dapat mengalami penurunan kualitas. Dalam jangka panjang 
kondisi tersebut dapat meningkatkan ketegangan dalam rumah tangga dan memicu 
konflik yang lebih besar (Nasri et al., 2024). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Daniel Carlson 
yang menunjukkan bahwa ketimpangan dalam pembagian tanggung jawab 
domestik dapat meningkatkan konflik dalam hubungan perkawinan. Ketika 
pembagian peran dalam keluarga tidak berjalan secara adil, salah satu pihak dapat 
merasa terbebani sehingga kepuasan dalam hubungan perkawinan menurun. 
Penurunan kepuasan tersebut pada akhirnya dapat meningkatkan potensi terjadinya 
perceraian. 

Selain faktor-faktor tersebut, penelitian ini juga menemukan bahwa konflik 
rumah tangga yang berujung pada perceraian sering berkaitan dengan kualitas 
komunikasi antara pasangan. Dalam beberapa perkara perceraian yang dianalisis, 
para pihak menyampaikan bahwa hubungan rumah tangga menjadi semakin 
renggang karena pasangan jarang berkomunikasi atau tidak terbuka dalam 
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menyampaikan perasaan. Kondisi tersebut membuat kesalahpahaman antara 
pasangan semakin meningkat sehingga konflik kecil yang sebenarnya dapat 
diselesaikan melalui dialog berkembang menjadi perselisihan yang berkepanjangan. 
Dalam perspektif psikologi keluarga, komunikasi merupakan salah satu faktor 
utama yang menentukan keberhasilan hubungan perkawinan. Komunikasi tidak 
hanya berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai 
mekanisme untuk membangun kedekatan emosional antara pasangan. Ketika 
komunikasi dalam rumah tangga tidak berjalan dengan baik, hubungan suami istri 
dapat mengalami penurunan kualitas yang memengaruhi stabilitas perkawinan 
(Maulina, Hidayat, Irwansyah, Wiranti, & Salamah, 2025). 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa ketimpangan beban 
emosional tidak selalu muncul secara eksplisit dalam dokumen putusan pengadilan. 
Dalam praktik peradilan agama, alasan perceraian biasanya dirumuskan dalam 
bentuk kategori hukum yang bersifat umum seperti perselisihan terus-menerus atau 
ketidakharmonisan rumah tangga. Namun di balik kategori hukum tersebut 
terdapat berbagai dinamika sosial dan emosional yang lebih kompleks yang 
memengaruhi hubungan suami istri. 

Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan sosio-legal dalam memahami 
praktik perceraian di pengadilan agama. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 
untuk melihat perceraian tidak hanya sebagai peristiwa hukum yang tercatat dalam 
dokumen pengadilan, tetapi juga sebagai fenomena sosial yang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor psikologis, emosional, dan relasional dalam kehidupan keluarga. 

Kabupaten Way Kanan, dinamika ketimpangan beban emosional juga 
dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya yang berkaitan dengan pembagian peran 
dalam keluarga. Norma sosial yang masih menempatkan perempuan sebagai 
pengelola utama kehidupan domestik sering kali membuat perempuan menanggung 
tanggung jawab emosional yang lebih besar dalam menjaga stabilitas keluarga. 
Kondisi ini dapat meningkatkan potensi konflik ketika perempuan merasa tidak 
mendapatkan dukungan yang memadai dari pasangan dalam menjalankan 
tanggung jawab tersebut. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketimpangan 
beban emosional merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi dinamika 
perceraian di masyarakat. Ketimpangan tersebut muncul dalam berbagai bentuk 
seperti pengelolaan konflik rumah tangga, kurangnya dukungan emosional dari 
pasangan, ketimpangan tanggung jawab domestik, serta lemahnya komunikasi 
dalam hubungan suami istri. Temuan ini sekaligus menjawab tujuan penelitian yang 
telah dirumuskan dalam pendahuluan, yaitu mengidentifikasi bentuk-bentuk 
ketimpangan beban emosional dalam relasi suami istri yang mengalami perceraian 
serta menjelaskan bagaimana ketimpangan tersebut berperan sebagai faktor yang 
mendorong terjadinya perceraian. Melalui analisis terhadap dokumen perkara dan 
wawancara dengan informan di Pengadilan Agama Blambangan Umpu, penelitian 
ini menunjukkan bahwa dinamika emosional dalam hubungan suami istri memiliki 
peran yang signifikan dalam memengaruhi keberlangsungan perkawinan dalam 
masyarakat.  
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SIMPULAN 
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa ketimpangan beban 

emosional merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi dinamika 
perceraian dalam hubungan suami istri. Berdasarkan analisis terhadap putusan 
perkara perceraian di Pengadilan Agama Blambangan Umpu di Kabupaten Way 
Kanan, ditemukan bahwa konflik rumah tangga yang secara formal dirumuskan 
sebagai perselisihan dan pertengkaran terus-menerus sering kali berkaitan dengan 
ketidakseimbangan tanggung jawab emosional antara pasangan. Ketimpangan 
tersebut tampak dalam beberapa bentuk utama, seperti ketimpangan dalam 
pengelolaan konflik rumah tangga, kurangnya dukungan emosional dari pasangan, 
ketimpangan pembagian tanggung jawab domestik dan pengasuhan anak, serta 
lemahnya komunikasi dalam hubungan perkawinan. Temuan ini juga sejalan 
dengan data perceraian di Provinsi Lampung yang menunjukkan bahwa sebagian 
besar kasus perceraian berkaitan dengan konflik relasional dalam keluarga. Kondisi 
tersebut memperlihatkan bahwa keberlangsungan perkawinan tidak hanya 
ditentukan oleh pemenuhan kewajiban formal, tetapi juga oleh keseimbangan 
dukungan emosional, komunikasi yang sehat, serta pembagian tanggung jawab yang 
adil dalam kehidupan rumah tangga. Penulis menyampaikan ucapan terima kasih 
kepada berbagai pihak yang telah memberikan dukungan dalam pelaksanaan 
penelitian ini. Secara khusus penulis mengucapkan terima kasih kepada pimpinan 
dan jajaran di Pengadilan Agama Blambangan Umpu yang telah memberikan izin 
serta memfasilitasi proses pengumpulan data selama penelitian berlangsung. 
Apresiasi juga disampaikan kepada para hakim, panitera, dan staf pengadilan yang 
bersedia menjadi informan serta memberikan informasi yang sangat berharga terkait 
dinamika perkara perceraian di wilayah Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung. 
Selain itu, penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
memberikan dukungan akademik maupun moral sehingga penelitian ini dapat 
diselesaikan dengan baik. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki 
keterbatasan, oleh karena itu berbagai masukan dan kritik konstruktif sangat 
diharapkan untuk pengembangan kajian yang lebih mendalam pada masa yang akan 
datang.  
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